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Skripsi ini membahas tentang Efektivitas Promosi Perpustakaan Universitas 
Hasanuddin Makassar. Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu Bagaimana 
Efektivitas Promosi Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melalui media 
Ceramah, Brosur, dan Website? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Keefektifan Promosi melalui 
media Ceramah, Brosur, Website dalam memperkenalkan jasa di Perpustakaan 
Universitas Hasanuddin Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Unhas 
Makassar yang berkunjung selama waktu penelitian dengan menggunakan teknik 
Accidental Sampling diperoleh 81 responden. Data dikumpul dengan menggunakan 
kuesioner yang dibagikan langsung kepada responden. 
Hasil penelitian ini menunjukkkan penilaian dari 81 responden untuk 
efektivitas promosi perpustakaan melalui media ceramah total skor 2628 dengan 
mean 4,05 dalam indikator interpretasi skala keefektifan yaitu efektivitas tinggi, 
media brosur total skor 1760 dengan mean 2,71 skala keefektifan yaitu efektivitas 
sedang, dan media website total skor 1921 dengan mean 2,96 skala keefektifan yaitu 
efektivitas sedang. Efektivitas promosi di Perpustakaan Universitas Hasanuddin 
Makassar melalui media Ceramah (efektivitas tinggi), media Brosur (efektivitas 
sedang) dan media website (efektivitas sedang). 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Pada umumnya pemustaka atau calon pemustaka belum mengenal lebih jauh  
manfaat yang diperoleh dari jasa perpustakaan, yang dimaksud mengenal yaitu 
mengetahui tentang berbagai jenis koleksi dan layanan apa saja yang tersedia di 
perpustakaan, serta cara dan kegunaannya, sehingga pemustaka hanya berkunjung 
tanpa memanfaatkan jenis koleksi dan layanan perpustakaan. 
Minimnya pengetahuan tentang manfaat yang dapat diperoleh dari 
perpustakaan dapat mempengaruhi tingkat kesadaran dan rasa ketertarikan. Maka 
perlu dilakukan pengenalan perpustakaan agar pemustaka lebih mengenal arti dari 
perpustakaan yang sebenarnya. Untuk itu sarana yang efektif adalah melakukan 
kegiatan promosi. 
Promosi merupakan sarana untuk mempekenalkan produk atau jasa yang telah 
dimiliki oleh Lembaga atau organisasi tersebut. Jika di perpustakaan 
memperkenalkan jasa seperti jenis koleksi, layanan serta fasilitas. Promosi sangatlah 
penting untuk mengoptimalkan peran perpustakaan sebagaimana dalam Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 7 ayat 1(e) yang 
menyatakan bahwa perpustakaan berkewajiban menggalakkan promosi gemar 





Dalam melakukan promosi pemilihan media yang baik adalah hal yang begitu 
penting. Media merupakan sarana penyampaian informasi kepada pemustaka terkait 
apa saja yang ingin dipromosikan. Pemilihan media promosi dengan tepat akan 
menghasilkan output yang berhasil guna, sehingga media promosi dapat dikatakan 
sebagai faktor yang mendukung keefektifan dalam hal promosi yang biasa disebut 
dengan efektivitas promosi. 
Efektivitas merupakan suatu keadaan dalam pencapaian hasil yang telah 
ditentukan sebelumnya dan menjadi ukuran berhasil atau tidaknya suatu kegiatan 
yang dilakukan dengan hasil dan tujuan yang diharapkan. Maka efektivitas dalam 
promosi yaitu ketika produk dan jasa yang ditawarkan dapat terjual dan terpakai oleh 
konsumen atau pengguna. Jika dalam perpustakaan, efektivitas promosi adalah ketika 
jasa perpustakaan yang diperkenalkan kepada pemustaka berupa jenis koleksi dan 
layanan dapat dikenal dan dimanfaatkan sebagai sumber informasi yang menjadi 
kebutuhan para pemustaka. 
Masalah promosi perpustakaan telah dikaji oleh beberapa peneliti 
sebelumnya, Triningsih (2016) “Efektivitas Strategi Promosi Perpustakaan 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta” dalam penelitiannya menjelaskan seberapa besar 
pengaruh bentuk-bentuk promosi yang telah dilakukan terhadap tingkat pemanfaatan 
perpustakaan, Mustinda (2010) “Promosi yang Dilakukan di Perpustakaan 
Kementerian Pendidikan Nasional RI” dalam penelitiannya menjelaskan cara-cara 




Perpustakaan di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar” dalam 
penelitiannya menjelaskan pengoptimalan promosi dalam meningkatkan minat baca 
pemustaka, Zulfasrah (2016) “Efektivitas Promosi Perpustakaan Badan Arsip dan 
Perpustakaan Aceh Melalui Televisi Terhadap Tingkat Kunjungan Pengguna” dalam 
penelitiannya menjelaskan pengertian efektivitas promosi, dan pengaruh media 
promosi terhadap minat kunjung, Sukirno (2016) “Optimalisasi Web Untuk Promosi 
Perpustakaan” dalam penelitiannya menjelaskan pentingnya media website dalam 
mengoptimalkan promosi perpustakaan.  
Dari beberapa penelti terdahulu di atas, meskipun terdapat kesamaan topik 
yaitu promosi perpustakaan. Namun belum ada sama persis dengan penelitian yang 
penulis lakukan yaitu efektivitas promosi perpustakaan melalui media ceramah, 
brosur dan website. karena beberapa perbedaan dalam hal variabel, waktu dan tempat 
penelitian. 
Perpustakaan Umum Universitas Hasanuddin Makassar melakukan kegiatan 
promosi perpustakaan secara rutin dalam setahun setiap penerimaan mahasiswa baru 
atau pada masa orientasi mahasiswa. Dengan jumlah mahasiswa atau calon 
pemustaka yang begitu banyak, waktu promosi berlangsung selama dua minggu 
secara berkala yang disebut dengan masa orientasi pemustaka.  Kegiatan promosi 
yang dilakukan berupa penyampaian materi atau ceramah perpustakaan, membagikan 




peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam dengan mengangkat judul “Efektivitas 
Promosi Perpustakaan Umum Universitas Hasanuddin Makassar”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah akan dirumuskan 
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: Bagaimana Efektivitas Promosi 
Perpustakaan melalui media Ceramah, Brosur, dan Website di Universitas 
Hasanuddin Makassar? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
 Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
variabel yang terkandung dalam judul ini, maka penulis memberi pengertian yang 
diperlukan untuk mendefenisikan variabel tersebut secara operasional sebagai 
berikut: 
a. Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu ukuran 
keberhasilan dalam memperkenalkan jasa perpustakaan dengan tujuan tertentu 
atau yang telah ditetapkan sebelumnya.  
b. Promosi perpustakaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media 
promosi yang digunakan dalam memperkenalkan jasa perpustakaan antara 
lain: Ceramah (penyampaian langsung), Brosur, dan Website di Perpustakaan 





2. Ruang lingkup penelitian 
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu kecederungan pemustaka 
dalam mengenal dan mengetahui jasa perpustakaan yang dipromosikan melalui 
media Ceramah (penyampaian langsung), Brosur, dan Website di Perpustakaan 
Universitas Hasanuddin Makassar.  
D. Kajian pustaka 
Berdasarkan penelusuran penulis, terdapat beberapa literatur yang berkaitan 
dengan pembahasan mengenai efektivitas promosi perpustakaan universitas 
hasanuddin makassar, antara lain: 
1. Buku Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa oleh Buchari Alma (2014) 
yang membahas terkait pemasaran, cara pendekatan pemasaran, tujuan 
pemasaran dan bauran pemasaran. 
2. Buku Promosi jasa perpustakaan oleh Badollahi Mustafa (2007) yang membahas 
terkait promosi perpustakaan, pentingnya promosi bagi perpustakaan sebagai 
usaha pustakawan dalam memberikan informasi kepada pemustaka dalam 
mengoptimalkan jasa perpustakaan. 
3. Buku Prinsip-prinsip Pemasaran oleh Philip Kotler, Gary Amstrong (2012) yang 
membahas terkait pengertian strategi dan proses pemasaran, konsep inti 




4. Artikel jurnal Optimalisasi Web Untuk Promosi Perpustakaan oleh Sukirno 
(2016) volume 8 no.2 yang membahas terkait pengertian website, dan 
pentingnya media website dalam mengoptimalkan promosi perpustakaan. 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui Efektivitas Promosi Perpustakaan melalui media Ceramah 
(penyampaian langsung), Brosur, dan Website di Perpustakaan Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
F. Kegunaan Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. kegunaan secara ilmiah 
Skripsi ini diharapkan menjadi acuan, masukan, dan perbandingan maupun 
pertimbangan bagi teman-teman mahasiswa yang ingin melakukan penelitian 
selanjutnya. 
2. Kegunaan secara praktis  
a. Bagi perpustakaan, semoga dapat menjadi kontribusi sebagai masukan dan 
pertimbangan dalam meningkatkan promosi perpustakaan. 
b. Bagi peneliti, menjadi syarat kelulusan dalam memperoleh gelar sarjana, dan 
menambah pengalaman khususnya dalam hal penelitin, serta meningkatkan 







Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa 
hasil. Jadi, efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu 
kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju (Anggriani, 
2014). Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau 
pencapaian dalam tujuan yang telah ditetapkan (Mulyasa, 2002: 82). 
Menurut Triningsih (2016:2) dalam Skripsinya mengatakan Pengertian 
efektivitas tersebut menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang 
telah ditentukan. Hasil yang semakin mendekati sasaran memiliki tingkat efektivitas 
yang semakin tinggi. Kemudian dalam skripsi Iwansah (2016: 9) efektivitas adalah 
bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya 
dalam usaha mewujudkan tujuan operasional. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
efektivitas merupakan suatu keadaan atau hasil ukuran yang menunjukkan sejauh 
mana rencana dapat tercapai sesuai yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga 
efektivitas dapat juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari 




itu efektivitas dalam perpustakaan perlu diperhatikan dalam mencapai keberhasilan 
setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh pihak perpustakaan. 
Pengukuran efektivitas dapat dilakukan dengan melihat hasil kerja yang 
dicapai oleh suatu organisasi. Efektivitas dapat diukur melalui berhasil tidaknya suatu 
organisasi mencapai tujuan-tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil mencapai 
tujuan, maka organisasi tersebut dapat dikatakan telah berjalan dengan efektif. Hal 
terpenting adalah efektifitas tidak menyatakan tentang berapa besar biaya yang 
dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut. Efektivitas hanya melihat apakah proses 
program atau kegiatan tersebut telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
B. Promosi Perpustakaan 
1. Pengertian Promosi Perpustakaan 
Promosi merupakan bagian dari manajemen pemasaran yang dilakukan oleh 
suatu Lembaga untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Eins (2007:130) manajemen 
pemasaran adalah proses untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari kegiatan 
pemasaran yang dilakukan oleh individu atau suatu lembaga. Sedangkan manurut 
Buchori dan Djaslim (2010:5) manajemen pemasaran adalah proses perencanaan dan 
pelaksanaan konsepsi, penetapan harga, promosi dan distribusi gagasan, barang dan 
jasa untuk menghasilkan pertukaran yang memuaskan individu dan menenuhi tujuan 
organisasi.  
Menurut Kotler dan Amstrong (2012: 29) “Marketing as the process by which 
companies create value for customer dan build strong customer relationships in 
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order to capture value from customersin return”, artinya menyatakan bahwa 
pemasaran sebagai proses dimana perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan dan 
membangun hubungan pelanggan yang kuat untuk menangkap nilai dari pelanggan 
sebagai imbalan. Sedangkan menurut Daryanto (2011: 1) pemasaran adalah suatu 
proses social dan manajerial dimana individu atau kelompok mendapatkan kebutuhan 
dan keinginan mereka dengan menciptakan, menawarkan dan bertukar sesuatu yang 
bernilai satu sama lain. 
Promosi merupakan elemen penting dari bauran pemasaran. Dalam hal bauran 
pemasaran terdapat alat pemasaran yang biasa dikenal dengan marketing mix 4P, 
yaitu product (produk), price (harga), place (tempat atau saluran distribusi), dan 
promotion (promosi), dan lebih efektif lagi dalam hal pemasaran produk dan jasa 
memiliki beberapa alat pemasaran tambahan yaitu people (orang), physical evidence 
(fasilitas fisik), dan process (proses), sehingga dapat lebih dikenal dengan marketing 
mix 7P. Adapun pengertian 7P menurut Kotler dan Amstrong (2012: 62) yaitu: 
1. Product  
Produk adalah mengelola unsur produk termasuk perencanaan dan 
pengembangan produk dan jasa yang ada dengan menambah dan mengambil 
tindakan lain yang mempengaruhi bermacam-macam produk dan jasa. 
2. Price 
Harga adalah suatu sistem manajemen perusahaan yang akan menentukan harga 
dasar yang tepat bagi produk atau jasa dan harus menentukan strategi yang 
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menyangkut potongan harga, pembayaran ongkos angkut dan berbagai variabel 
yang bersangkutan. 
3. Place  
Distribusi yakni memilih dan mengelola saluran perdagangan yang dipakai 
untuk menyalurkan produk atau jasa dan juga untuk melayani pasar sasaran, 
serta mengembangkan sistem distribusi untuk pengiriman dan perniagaan 
produk secara fisik. 
4. Promotion  
Promosi adalah suatu unsur yang digunakan untuk memberitahukan dan 
membujuk pasar tentang produk atau jasa yang baru pada perusahaanmelalui 
iklan, penjualan pribadi,promosi penjualan, maupun publikasi. 
5. Physical Evidence 
Sarana fisik merupakan hal nyata yang turut mempengaruhi keputusan 
konsumen untuk membeli dan menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan. 
Unsur yang termasuk dalam sarana fisik antara lain lingkungan dan bangunan 
fisik, peralatan, perlengkapan, logo, warna, dan barang-barang lainnya. 
6. People  
Orang adalah semua pelaku yang memainkan peranan penting dalam penyajian 
jasa sehingga dapat mempengaruhi persepsi pembeli. Elemen dari orang adalah 
pegawai perusahaan, konsumen, dan konsumen lainnya. Semua sikap dan 
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tindakan karyawan penampilan karyawan memiliki pengaruh terhadap 
keberhasilan penyampaiaan jasa. 
7. Process 
Proses adalah semua prosedur aktual, mekanisme, dan aliran aktivitas yang 
digunakan untuk menyampaikan jasa. Proses dalam jasa merupakan faktor 
utama dalam bauran pemasaran jasa seperti pelanggan jasa akan senang 
merasakan sistem penyerahan jasa sebagian jasa itu sendiri. 
Marketing mix adalah strategi campuran dalam berbagai kegiatan marketing, 
agar dapat berkombinasi maksimal sehingga akan mendatangkan hasil yang efektif 
yang sesuai dengan harapan (Alma, 2014 :130). Sedangkan menurut Kotler (2012 
:92) bauran pemasaran adalah alat pemasaran yang baik dari seperangkat yang bagian 
dari produk, penentuan harga, promosi, distribusi, digabungkan untuk menghasilkan 
respon baik sebagaimana yang diinginkan pasar sasaran. 
Menurut kotler dan Amstrong (2012: 76) Promosi merupakan kegiatan yang 
mengomunikasikan manfaat dari sebuah produk dan membujuk target 
konsumenuntuk membeliproduk tersebut. Sedangkan menurut Daryanto (2011: 94) 
promosi adalah kegiatan terakhir dari marketing mix yang sangat penting karena 
kebanyakan pasar lebih banyak bersifat pasar pembeli dimana keputusan terakhir 
terjadinya transaksi jual belisangat dipengaruhioleh konsumen.  
Promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran yang merupakan 




mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, 
membeli, dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan 
(Alma, 2014:79). Selanjutnya Tjiptono (2008:219) Promosi merupakan salah satu 
faktor penentu keberhasilan suatu program pemasaran untuk memberikan informasi 
mengenai adanya suatu produk. 
Menurut Darmono (2001 :175) Promosi adalah cara kerja komunikatif 
persuasif pemasaran dengan memanfaatkan teknik-teknik hubungan bermasyarakat. 
Promosi adalah forum pertukaran antar organisasi dengan pelanggan, tujuan utama 
dengan memberi informasi mengenai produk atau jasa yang ditawarkan dan yang 
disediakan oleh organisasi itu sendiri, sekaligus membujuk pelanggan agar dapat 
bereaksi terhadap produk dan jasa yang ditawarkan atau dipasarkan.  
Menurut Mathar (2012 :191) Promosi merupakan suatu sarana saling tukar 
data antara suatu organisasi dengan pengguna dalam hal produk dan jasa apa saja 
yang telah dimiliki oleh organisasi tersebut. Hasil dari promosi itu sendiri akan 
berbentuk feedback (tanggapan balik) dalam bentuk pemesanan, pembelian dan 
kunjungan. Promosi yang di kemas dengan baik akan menghasilkan peningkatan 
persepsi orang lain terhadap produk maupun layanan sebuah organisasi.  
Promosi tidak terlepas dari strategi yang disebut dengan bauran promosi atau 
promosi mix. Menurut Kotler (2012: 432) mengemukakan unsur atau bauran promosi 






Periklanan yaitu semua bentuk presentase dan promosi nonpersonal yang 
dibayar oleh sponsor untuk mempersentasekan gagasan, barang atu jasa. 
Periklanan dianggap sebagai manajemen citra yang bertujuan menciptakan dan 
memelihara cipta dan makna dalam benak konsumen. Bentuk promosi yang 
digunakan mencakup broadcast, print, internet, outdoor, dan bentuk lainnya. 
2. Sales promosion 
Promosi penjualan yaitu insentif-insentif jangka pendek untuk mendorong 
pembelian atau penjualan suatu produk atau jasa. Bentuk promosi yang 
digunakan mencakup discounts, coupons, displays, demonstrations, contests, 
dan events. 
3. Personal selling 
Penjualan perseorangan yaitu presentasi personal oleh tenaga penjualan dngan 
tujuan menghasilkan penjualan dan membangun hubungan dengan konsumen. 
Bentuk promosi yang digunakan mencakup presentations, trade shows, dan 
incentive programs. 
4. Public relations  
Hubungan masyarakat yaitu membangun hubungan yang baik dengan berbagai 
publik perusahaan agar memperoleh publisitas yang menguntungkan, 
membangun citra lembaga atau organisasi yang baik, dan menangani atau 




digunakan mencakup press releases, sponsorships, special event, dan web 
pages. 
5. Direct marketing 
Penjualan langsung yaitu hubungan langsung dengan sasaran konsumendengan 
tujuan untuk memperoleh tanggapan segera dan membina hubungan yang abadi 
dengan konsumen. Bentuk promosi yang digunakan mencakup catalogs, 
telephone marketing, kiosks, internet, mobile marketing, dan lainnya.  
Bauran promosi dalam Zulfasrah (2016:16) adalah kombinasi strategi yang 
paling baik dari unsur-unsur promosi, maka untuk dapat efektifnya promosi yang 
dilakukan oleh perpustakaan, perlu ditentukan terlebih dahulu peralatan atau unsur 
promosi apa yang sebaiknya digunakan dan bagaimana pengkombinasian unsur-unsur 
tersebut, agar hasilnya dapat efektif. 
Promosi memiliki peranan yang sangat penting pada suatu perpustakaan, yang 
diharapkan untuk dapat menarik minat kunjung pemustaka untuk datang ke 
perpustakaan dan memanfaatkan layanan yang telah disediakan. Promosi adalah suatu 
kegiatan untuk memperlihatkan dan memberitahukan kepada pengguna tentang apa-
apa saja koleksi yang dimiliki perpustakaan serta keunggulan dari perpustakaan yang 
kita pimpin atau kita kelola (Hadi, 2013 :396). 
Menurut Mustinda (2010 :20) Promosi dalam perpustakaan bertujuan untuk 
memfasilitasi komunikasi antara perpustakaan dan calon pengguna. Suatu indikator 




pengguna dan pemanfaatan segala jenis layanan informasi oleh pengguna. Maka hal 
penting yang harus dipikirkan adalah dukungan dari manajemen, dikarenakan 
promosi masuk dalam anggaran perpustakaan yang berintegrasi ke dalam proses 
perencanaan perpustakaan. 
Menurut Qulyubi (2002:22) promosi perpustakaan adalah salah satu upaya 
untuk memperkenalkan identitas organisasi perpustakaan atas produk-produk serta 
jasa informasi yang diberikan dengan berbagai fasilitas yang dimiliki berikut 
kelebihan dan keunggulannya. Sedangkan Menurut Edinger dalam Mustafa (2007:4) 
bahwa promosi perpustakaan merupakan kegiatan komunikasi dengan pengguna yang 
telah ada maupun pemakai yang belum ada tetapi potensial agar mereka tahu layanan 
yang tersedia.  
Berdasarkan pada uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa promosi 
perpustakaan adalah suatu sarana untuk memperkenalkan perpustakaan kepada calon 
pengguna atau pengguna perpustakaan yang bertujuan untuk menarik minat kunjung, 
sehingga pengguna dapat memanfaatkan koleksi dan layanan perpustakaan. 
2.  Unsur –unsur promosi perpustakaan 
Mempromosikan haruslah diketahui bahwa promosi perpustakaan terdiri dari 
berbagai unsur maupun komponen yang harus diperhatikan. Menurut Qulyubi dkk 









Elnanda (2016) mengemukakan bahwa promosi perpustakaan dapat berjalan 
dengan baik maka di perlukan berberapa unsur yang harus diperhatikan, yaitu: 
a. Bahan pustaka merupakan unsur penting artinya koleksi apa saja yang dimiliki 
oleh perpustakaan sebagai bahan promosi (tercetak, elektronik, web); 
b. Layanan/jasa merupakan jenis layanan yang ada dan diberikan oleh 
perpustakaan; 
c. Petugas adalah pengelola perpustakaan yang tau persis teng kondisi 
perpustakaan serta sebagai pelaksana dalam perbuatan sarana promosi; 
d. Pemustaka dahulu dikenal dengan pengguna merupakan orang yang 
memanfaatkan perpustakaan, sebagai sasaran dari promosi; 
e. Media/chanel adalah saluran atau peralatan yang dipakai sebagai sarana 
penyampaian promosi; 
f. Sarana/prasarana merupakan peralatan yang tersedia dalam pelayanan 
perpustakaan. 
3. Tujuan Promosi Perpustakaan 
Menurut Lasa (2009: 290) Tujuan promosi adalah Menarik perhatian, 
menciptakan kesan, membangkitkan minat, memperoleh tanggapan, dan mampu 




Selanjutnya Edsall (dalam Mathar, 2012 :195) menguraikan tujuan promosi 
perpustakaan adalah sebagai berikut: 
a. Agar dapat memberikan kesadaran kepada masyarakat tentang adanya suatu 
layanan perpustakaan 
b. Agar dapat mendorong minat masyarakat untuk menggunakan layanan 
perpustakaan, dan 
c. Merubah persepsi negatif dan mengembangkan pengertian kepada masyarakat 
agar mendukung segala bentuk kegiatan perpustakaan dan perannya dalam 
masyarakat. 
4. Media Promosi perpustakaan 
Untuk mempromosikan jasa perpustakaan perlu adanya media promosi untuk 
bagaimana informasi itu dapat mudah disebarkan dan diserap oleh pengguna. Media 
promosi merupakan sarana penyampaian informasi kepada pengguna terkait apa saja 
yang ingin dipromosikan. Pemilihan media promosi dengan baik akan menghasilkan 
output yang berhasil guna, sehingga promosi perpustakaan dapat berjalan sesuai 
dengan harapan dan tujuan tertentu.  
a. Media Ceramah  
Ceramah adalah pesan yang bertujuan memberikan nasehat dan petunjuk-
petunjuk kepada para pendengar (audiens) dalam suatu tempat tertentu. Ceramah 
merupakan media penyampaian informasi untuk memasuki pikiran audiens, karena 




disampaikan. Ceramah sebagai media promosi di perpustakaan bertujuan 
menyampaikan informasi terkait segala hal yang berhubungan dengan 
perpustakaan. 
 Dalam Suhartina (2014 :22) Ceramah merupakan media yang baik dalam 
menjalankan kegiatan promosi perpustakaan karena pustakawan akan dapat 
bertatap muka secara langsung sekaligus menjangkau masyarakat dalam 
memberikan penjelasan dan dorongan minat agar masyarakat mau berkunjung dan 
memanfaatkan perpustakaan. Sedangkan dalam Mustinda (2010: 35) ceramah 
adalah suatu kegiatan yang terdiri dari beberapa orang yang berbicara di depan 
peserta dan sejumlah peserta pada waktu dan tempat tertentu mengenai suatu topik 
atau tema tertentu, biasanya bersifat formal.  
Selanjutnya, menurut Elnanda (2016) Ceramah merupakan kegiatan dimana 
satu atau dua orang berbicara dalam forum tertentu sedangkan yang lain 
(audience) mendengarkan isi pembicaraan berkisar tentang kondisi dan layanan 
perpustakaan serta bagaimana cara menggunakannya (user education). 
Ceramah perpustakaan dalam hal promosi merupakan media penyampaian 
informasi yang disampaikan secara lisan oleh pustakawan kepada pemustaka 
dengan memberi nasehat atau petunjuk dan memperkenalkan jasa perpustakaan 
berupa jenis koleksi dan layanan yang dapat menciptakan kesadaran, kesan dan 





b. Media Brosur 
Brosur merupakan media iklan yang dicetak berisi berbagai hal secara rinci 
tentang produk atau jasa yang ditawarkan. Brosur juga bisa berbentuk selembaran 
kertas yang dicetak timbal balik, berbentuk buku kecil tidak dijilid, bisa terdiri dari 
satu halaman, dua halaman, ataupun tiga halaman, bahkan ada yang terdiri satu 
lipatan, dua lipatan atau lebih.  
Menurut Elnanda (2016) brosur adalah media promosi yang berupa kertas 
cetakan atau lembaran yang isinya mencakup petunjuk umum tentang 
perpustakaan, jenis koleksi, layanan, dan fasilitas perpustakaan. Sedangkan 
menurut Mustafa dalam Mustinda (2010 :29) mengemukakan bahwa brosur adalah 
salah satu bentuk media promosi, biasanya berupa kertas cetakan yang 
mengandung informasi tentang suatu barang atau jasa yang akan ditawarkan oleh 
konsumen atau pengguna. 
Pemanfaatan brosur sebagai sarana promosi di perpustakaan dianggap tidak 
memerlukan banyak biaya. Selain itu pembuatannnya juga cukup mudah. Brosur 
bisa lebih banyak memberikan informasi mengenai kegiatan perpustakaan dan 
fasilitas yang dimiliki, bahkan dengan brosur kita bisa menyebarluaskan informasi 
yang bersifat teknis. 
c. Media Website 
Web atau sebutan lain website merupakan bagian fasilitas internet yang 




orang dapat melihat isi web dari manapun sepanjang dapat terkoneksi dengan 
internet. Secara terminologi, website sebuah sistem di mana informasi dalam 
bentuk teks, gambar, suara, dan lain-lain dipresentasikan dalam bentuk hypertext 
dan dapat diakses oleh perangkat lunak yang disebut browser.  
Pardosi dalam Sukirno (2016 :253) menjelaskan bahwa halaman pertama 
sebuah website adalah homepage Sedangkan halaman demi halamannya secara 
mandiri disebut web-page. Sebuah halaman web (web-page) adalah dokumen 
yang ditulis dalam format HTML (Hyper Text Markup Language), yang dapat 
diakses melalui HTTP (Hyper Text Transfer Protocol). Adapun pengertian HTTP 
menurut Rafiudin dalam Sukirno (2016: 253) yaitu protokol yang menyampaikan 
informasi dari server website untuk ditampilkan kepada para pemakai melalui 
mesin penelusur web.  
Menurut Rohi (2015:1) mengemukakan bahwa website adalah sekumpulan 
halaman yang terdiri dari beberapa laman yang berisi informasi dalam bentuk data 
digital baik berupa teks, gambar, video, audio, dan animasi lainnya yang 
disediakan melalui jalur internet.  
Website sabagai bagian dari teknologi informasi yang dapat difungsikan 
sebagai promosi perpustakaan, yaitu sebagai media untuk menginformasikan 
segala hal yang berhubungan dengan perpustakaan secara online kepada 
masyarakat luas maupun pemustaka. Adapun kelebihan dari website yaitu dapat 




akan tetapi jika jaringan tidak tersedia maka pengguna tidak dapat memperoleh 
informasi melalui website. 
5. Faktor keberhasilan kegiatan promosi perpustakaan 
a) Pustakawan/kepala perpustakaan 
Keberhasilan suatu perpustakaan dalam menjalankan kegiatan promosi 
perpustakaan sangat ditentukan dari pustakawan/kepala perpustakaan dalam 
mengelola perpustakaan itu sendiri. Terutama yang menyangkut tentang 
kemampuan mengelola perpustakaan, baik secara teknis maupun pelayanan. Baik 
atau buruknya keadaan suatu perpustakaan akan mempengaruhi keberhasilan 
promosi yang sedang dijalankan. Olehnya itu, pelayanan yang baik merupakan 
bagian dalam mencapai tujuan promosi perpustakaan, sebagaimana yang dikatakan 
oleh Soejono Trimo dalam Sudarsana (2007 :3.55) bahwa pustakawan/kepala 
perpustakaan yang paling menentukan baik atau buruknya service perpustakaan. 
Ditambahkan lagi oleh Muchyidin dalam Sudarsana (2007:3.55) mengemukakan 
pendapatnya bahwa untuk memperluas dan meningkatkan mutu kerja pelayanan 
diperlukan adanya kerjasama dan kekompakan sesama pustakawan dalam 
penyelenggaraan setiap kegiatan disertai dengan wawasan yang luas terhadap 
peran dan fungsi oleh tugasnya masing-masing. Adanya keinginan untuk 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan tugas 





b) Koleksi Perpustakaan 
Tujuan yang utama dari perpustakaan adalah memberikan manfaat berupa 
layanan kepada pemustaka. Agar pemustaka dapat terlayani maka yang perlu 
disediakan adalah koleksi sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Koleksi 
merupakan pokok utama didirikannya suatu perpustakaan, koleksi merupakan 
suatu ketetapan yang di sediakan dalam memenuhi kebutuhan pemustaka (Basuki, 
1993 :428). Dengan tepatnya koleksi maka ketertarikan pemustaka akan semakin 
bertambah karena merasa diperhatikan dan kebutuhannya dipenuhi, maka 
dampaknya akan berpengaruh terhadap kegiatan promosi perpustakaan yang 
sedang dijalankan. Tetapi bagaiamanapun keberhasilnya promosi perpustakaan 
yang dilaksanakan namun tidak diimbangi dengan pengadaan koleksi yang 
memadai maka pemustaka akan merasa kecewa dan akan mengurangi pemustaka 
untuk datang kembali mengunjungi perpustakaan. 
c) Media Promosi 
Promosi adalah salah satu aspek dalam pemasaran yang sangat penting bagi 
perpustakaan karena untuk mencapai tujuan pelayanan. Promosi yang diartikan 
dikatakan sebagai media untuk memperkenalkan perpustakaan kepada masyarakat 
pemakai secara umum. Olehnya itu promosi dibuat harus semenarik dan sebagus 






C. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Chowdhury dalam buku (Muliyadi, 2013:2) Perpustakaan perguruan tinggi 
adalah perpustakaan yang keberadaannya dibawah naungan lembaga pendidikan 
perguruan tinggi. Fungsi dari perpustakaan perguruan tinggi adalah diharapkan dapat 
mendukung proses belajar dan mengajar maupun penelitian di perguruan tinggi yang 
bersangkutan. Contoh perpustakaan perguruan tinggi yaitu perpustakaan universitas, 
perpustakaan institut, perpustakaan sekolah tinggi, perpustakaan politeknik, 
perpustakaan fakultas dan perpustakaan jurusan. 
Sulistyo Basuki dalam buku (Muliyadi, 2013:3) mengatakan Tujuan dan 
fungsi perpustakaan pada perguruan tinggi yang harus diemban adalah: 
1. Memenuhi kebutuhan informasi dari masyarakat pemakai seperti dosen, 
mahasiswa dan tenaga pendidikan. 
2. Menyediakan buku-buku rujukan yang dibutuhkan untuk memenuhi 
keseluruhan jenjang program yang ada dalam perguruan tinggi yang 
bersangkutan misalnya, program diploma, sarjana, magister dan doctor. 
3. Menyediakan ruang dan taman baca serta ruang diskusi yang nyaman untuk 
masyarakat pemakainya. 
4. Menyediakan jasa peminjaman dan pengembalian yang tepat kepada 
masyarakat pemakainya. Olehnya itu satu judul buku biasanya disediakan oleh 




5. Menyediakan jasa informasi aktif yang diperoleh tidak saja terbatas pada 
lingkungan perguruan tinggi tapi juga lembaga industri lokal yang berada di 
sekitarnya. 
6. Menyediakan jasa literasi informasi kepada masyarakat pemakainya. 
D. Integrasi keislaman 
Promosi Merupakan suatu sarana untuk memperkenalkan perpustakaan 
kepada calon pengguna atau pengguna perpustakaan yang bertujuan untuk menarik 
minat kunjung, sehingga pengguna dapat memanfaatkan koleksi dan layanan 
perpustakaan. Promosi Perpustakaan bertujuan untuk memberikan kesadaran kepada 
masyarakat tentang adanya suatu layanan perpustakaan dan mendorong minat 
masyarakat untuk menggunakan layanan perpustakaan serta merubah persepsi negatif 
dan mengembangkan pengertian kepada masyarakat agar mendukung segala bentuk 
kegiatan perpustakaan dan perannya dalam masyarakat. 




“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar. 




Hendaklah ada diantara kamu suatu golongan yang menyeru pada kebaikan 
ajaran islam dan menyeru pada yang m’ruf dan yang melarang pada yang munkar. 
Merekalah yakni orang-orang yang menyeru dan melarang tadi (orang-orang yang 
beruntung) atau berbahagia. “min” disini untuk menunjukkan “sebagian” karna apa 
yang diperintahkan itu merupakan fardlu kifayah yang tidak mesti bagi seluruh umat 
dan tidak pula layak bagi setiap orang, misalnya orang bodoh. (Ibnu Ahmad &Asy-
Suyuthi, 2003:249) 
Sesuai dengan ayat di atas, Allah memerintahkan orang yang beriman untuk 
menempuh jalan yang berbeda, yaitu menempuh jalan yang luas dan lurus serta 
menyeru orang lain menempuh jalan kebajikan dan makruf. Demikian halnya di 
perpustakaan, promosi merupakan upaya untuk menyeru kepada kebajikan.  
Hal ini dikarenakan promosi yang dilakukan di perpustakaan bertujuan untuk 
memperkenalkan jasa perpustakaan dan memberikan kesadaran tentang pentingnya 
sumber informasi. Kemudian mengajak untuk memanfaatkan berbagai jenis koleksi 
dan layanan yang diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan yang menjadi 









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Dalam arti ini penelitian deskriptif itu adalah akumulasi data 
dasar dalam cara deskripsi semata-mata tidak perlu mencari hubungan, menguji 
hipotesis, mencari perbandingan. Tujuan penelitian deskripsi adalah untuk membuat 
pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 
populasi atau daerah tertentu (Suryabrata, 2009: 75-76).  
Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek atau objek peneliti secara 
menyeluruh menyeluruh dengan cara mendeskripsikan dalam format numeral atau 
angka yang dialami dan dimanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2006 :6). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Makassar, UPT. Perpustakaan Universitas 
Hasanuddin Jalan Perintis Kemerdekaan, KM 10 Makassar. Adapun gambaran 





a. Sejarah UPT. Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin mulai dibentuk sebagai suatu 
Perpustakaan Fakultas di bawah naungan Fakultas Ekonomi dan Fakultas Hukum 
dan Pengetahuan Masyarakat (yang pertama dibuka 3 Juli 1947 dan yang kedua 
dibuka 4 Oktober 1953). Kedua Fakultas tersebut merupakan cabang dari 
Universitas Indonesia. Ketika Fakultas Kedokteran Makassar dibuka 28 Januari 
1956, maka ketiga fakultas ini akhirnya menjadi embrio Universitas Hasanuddin. 
Terbitnya PP No. 23 Tahun 1956 tanggal 10 September 1956 menjadi tonggak 
sejarah berdirinya Universitas Hasanuddin dan membawa pengaruh kepada status 
pengelolaan Perpustakaan yang sebelumnya dikelola Fakultas menjadi di bawah 
pengelolaan Universitas Hasanuddin.  
Mulai 3 September 1968 (SK Rektor Unhas No. 1325/UP-UH/68) 
perpustakaan ini diberi status dan hak yang sejajar dengan fakultas. Nama resmi 
ialah Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin dan sebagai direktur diangkat Drs. 
A. Rahman Rahim (1967-1970). Setelah beberapa kali pergantian pimpinan dan 
perpindahan gedung dan berkat perjuangan Bapak Prof. Dr. A. Rahman Rahim 
selaku kepala perpustakaan pada saat itu maka pada tahun 1984 berhasil dibangun 
gedung baru di Kampus Tamalanrea dengan biaya ADB Loan. Pada awal tahun 





Nama resmi Perpustakaan adalah Perpustakaan Pusat. Nama ini berlaku 
hingga dikeluarkannya Keputusan Mendikbud R.I. No. 0154/G/1983 yang 
mengubahnya menjadi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas 
Hasanuddin. 
Pada tahun 1987, Drs. A. Rahman Rahim yang sudah berpredikat Professor 
Doktor mendapat kepercayaan dari pemerintah Republik Indonesia untuk menjadi 
Atase Kebudayaan di Saudi Arabia, dan sebagai penggantinya ditunjuk Ny. Sarah 
Wirawan, MLS, selanjutnya pada tahun 1995, beliau mendapat tugas baru di Jakarta 
dan diganti oleh Dra. Rosdiana Rachim, M.Sc, enam tahun kemudian (2001) diganti 
oleh Drs. Syarifuddin Atjtje, M.Si, dan pada tahun 2005 diganti Dr. Noer Jihad 
Saleh, MA., kemudian pada tahun 2011 diganti oleh Dr. Muh. Nadjib, M.Ed, M. Lib 
sampai sekarang. 
Fungsi dan tugas perpustakaan sesuai dengan SK Mendikbud Nomor 
0174/O/1995 adalah memberikan layanan bahan pustaka untuk keperluan 
pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Tugas tersebut 
dijabarkan menjadi lima fungsi yakni menyediakan dan mengelolah bahan 
perpustakaan, memberikan layanan referensi, dan melaksankan urusan tata usaha 
perpustakan. 
b. Gedung Perpustakaan 
Gedung UPT Perpustakaan berada di tengah-tengah kampus Tamalanrea 




4 lantai dengan luas seluruhnya 14.420 m tetapi sesuai sumber daya yang ada, ruang 
yang terpakai hanya sekitar 8.825 m2. 
c. Visi dan Misi UPT. Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 
Visi menjadi pusat informasi dan dokumentasi dan dapat memenuhi 
kebutuhan pengguna ilmu, teknologi, kebudayaan dan seni dengan menitip beratkan 
pada informasi informasi dan dokumentasi yang menunjang kegiatan belajar 
mengajar, penelitian dan pengabdian masyarakat. 
d. Tujuan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar adalah unit kerja yang 
bertugas menghimpun bahan pustaka untuk menunjang kegiatan pelaksanaan civitas 
akademika. 
Tujuan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar sebagai organisasi 
otonom dalam melayani civitas akademika. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, 
dibentuk suatu kelompok kegiatan kerja yang dituangkan dalam Surat Penugasan 
Rektor Universitas Hasanuddin Nomor 576/H4.2/K/2011, tanggal 8 Februari 2011 
tentang pengangkatan dan penetapan Honorearium Ketua Kelompok dan Kordinator 
Pustakawan UPT. Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar. 
e. Struktur Organisasi UPT. Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 
Organisasi Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar menerapkan 
struktur organisasi : 
1) Kepala Perpustakaan Universitas Hasanuddin 





a) Urusan Perlengkapan 
b) Urusan Administrasi dan Kearsipan 
c) Urusan Keuangan 
3) Ketua Kelompok Pustakawaan, terdiri dari beberapa kordinator-kordinator 
sebagai berikut: 
a) Kordinator Bagian Koleksi 
Uraian kerjanya sebagai berikut: 
i. Seleksi dan Pemesanan 
ii. Penerimaan dan Inventaris 
iii. Pemeliharaan Bahan Pustaka 
b) Kordinator Pengolahan 
Uraian kerjanya sebagai berikut: 
i. Klas dan Tajuk Subjek 
ii. Katalog Deskriptif dan Inputing 
iii. Kelengkapan Bahan Pustaka 
c) Kordinator Pelayanan Umum 
Uraian kerjanya sebagai berikut:  
i. Peminjaman 
ii. Koleksi Sulawesiana 
iii. World Bank 
d) Kordinator Referensi dan Cadangan 
Uraian kerjanya sebagai berikut: 
i. Koleksi Alat Rujukan 
ii. Koleksi Cadangan 
iii. Koleksi Kajian 
e) Kordinator Pelayanan Khusus 




i. Koleksi Berkala 
ii. Ilmiah 
iii. Koleksi Pasca 
f) Kordinator Penerbitan dan Penyebaran Informasi (PPH) serta 
Humas  
Uraian kerjanya sebagai berikut: 
i. Penerbitan  
ii. Humas 
g) Kordinator Teknologi Informasi 
Uraian kerjanya sebagai berikut: 
i. Pustakanet 
ii. LAN 
iii.Keadaan Pegawai  
 Untuk mengetahui lebih jelas dari struktur organisasi UPT. Perpustakaan 
Universitas Hasanuddin Makassar. Lihat pada lampiran 
f. Jumlah dan Jenis Koleksi 
Besarnya koleksi Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar saat ini 
tidak kurang dari 673.907 Eksamplar, yang meliputi bahan baku, skripsi, tesis, 
disertasi, laporan penelitian, majalah, publikasi, elektronik dan bahan AV penataan 
dirancang sedemikian rupa agar mudah diakses langsung oleh pemustaka. Dengan 
dasar pemikiran ini koleksi dibagi berdasarkan pertimbangan pemanfaaatan dan 








Data koleksi UPT. Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar  
No. Jenis Koleksi Jumlah 
1. Koleksi Umum 577.864 Eks 
2. Koleksi Referensi & Cadangan 913 Eks 
3. Koleksi Karya Ilmiah Dan Majalah 93.280 EKS 
4. Koleksi Sulawesiana 600 Eks 
5. Koleksi Kajian Wanita 300 Eks 
6. Koleksi Kajian Pasifik 300 Eks 
7. Koleksi Kajian Amerika 350 Eks 
8. Koleksi Kajian Jepang 100 Eks 
9. Koleksi Kajian Malaysia 200 Eks 
10. Koleksi Av 41.035 Eks 
 Total 673.907 Eks 
 
g. Layanan dan Fasilitas UPT. Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar  
Ada beberapa layanan dan fasilitas yang yang disediakan oleh UPT. 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar meliputi sebagai berikut: 
 Tabel 2 
Layanan dan Fasilitas UPT. Perpustakaan Universitas  Hasanuddin 
Makassar 




Layanan Bahan Pustaka 
Menyediakan bahan perpustakaan untuk 













a.  Pelayanan ini dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan pengguna terhadap informasi 
dalam bentuk kemasan informasi 
terseleksi. 
b.  Bagi peneliti atau pengguna informasi 
dapat menggunakan jasa pustakawan pada 






Koleksi Digital Karya 
Ilmiah Unhas 
a.  Memiliki sejumlah koleksi karya ilmiah 
(skripsi, tesis, disertasi, dan laporan 
penelitian) dalam bentuk digital (pdf) yang 
memuat data bibliografi, abstrak dan 
fulltext. 
b.  Koleksi karya ilmiah bisa dimanfaatkan 







Layanan e-Book dan 
elekronik jurnal 
Menfasilitasi pengguna informasi 
mengakses dengan secara online berbagai 
artikel ilmiah terbaru dalam berbagai 
disiplin ilmu melalui database Proquest, 






Fasilitas ini juga disediakan bagi 
pengunjung yang tidak diberi hak untuk 







Pelayanan konsultasi ini diberikan bagi 
masyarakat umum atau pengelola 
perpustakaan yang berkepentingan dengan 
masalah-masalah kepustakawanan atau 










Membuka kesempatan bagi tenaga/staf dari 
instansi dan organisasi yang ingin 
mendapatkan keterampilanteknis dalam 
pengelolaan perpustakaan (dalam bentuk 
magang). 
8. Layanan Pendidikan & 
Pelatihan 
Melayani permintaan tenaga pengajar atau 
instruktur bagi Lembaga atau organisasi 
yang ingin melakukan. 
 
h. Sumber Daya Manusia Pengelola Perpustakaan 
Sumber daya manusia di perpustakaan menurut Pedoman Perpustakaan 
Perguruan Tinggi terbitan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi terdiri dari: 
Pustakawan, tenaga administrasi dan tenaga kejuruan. Jumlah pustakawan di 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar yang tercatat adalah sebanyak 
33orang yang terdiri dari 15 laki-laki dan 18 perempuan. Adapun pustakawan 
berdasarkan jenjang pendidikannya yaitu sebagai berikut : 
Tabel 3 
Data staf pengelola UPT. Perpustakaan Universitas Hasanuddin 
Makassar 
No. Nama NIP GOL. 
Pendidikan 
Terakhir 
1 Dr. Muh. Najib, M.Ed., M.Lib 195403061978031002 IV/a S3 
2 Drs. Tawakkal, S.Sos., M.Si 196112311986011003 IV/c S2 
3 Maria Soban Sampe, S. Sos 196203301987022001 IV/c S1 
4 Mukhtar Dolle, S. Sos., MM 195712311981031042 IV/c S2 
5 Nurlaila Arief, SH., S. IP 196110241989032001 IV/b S1 




7 Awaluddin, S.Sos 195901101986011003 IV/b S1 
8 Sumaini, S. Sos 195808071981032002 IV/b S1 
9 Rasman, S. Sos 196612311989101001 IV/b S1 
10 Asih Suprapti, S. Hum 196109121986011001 IV/a S1 
11 Karibe, S. Sos 196202251986011001 IV/a S1 
12 Ratnawaty Yakasa, S. Hum 195807121980032003 IV/a S1 
13 La Tommeng, S. Sos,. M.Si 196112311989031003 IV/a S2 
14 Muh. Amin Baco, S. Sos 196310241989031003 IV/a S1 
15 Nurhayati La Nafie, SH 196111061992032001 IV/a S1 
16 Darmiati, S. Sos., MM 196709151991032001 IV/a S2 
17 Hj. St. Sauniyah Peter, S. Sos 196505261990032001 IV/a S1 
18 Fanny I Manafe, S. Sos 196502111989032001 IV/a S1 
19 Jamaluddin, S. Sos., MM 196312311989031378 IV/a S2 
20 St. Aisyah, S. Sos 196311131990032003 IV/a S1 
21 Asmawati Mile, S. Sos 196910011996032001 IV/a S1 
22 Yunis Suryati Yunus 196504171989032001 III/d SMA 
23 Harun, S. Sos 197108091996031002 III/d S1 
24 Ahmad Zubaidi 195804291983031001 III/d SMA 
25 Dr. Iskandar, S. Sos., MM 197705192001121001 III/d S3 
26 Andi Milu Marguna, S. Sos 197106261999032001 III/d S1 
27 Sangiaserri Abu Bakar, S. Hum 197007181999032001 III/b S1 
28 Masnah, S. Sos 197703092005012001 III/b S1 
29 Rosmini 197112062001122001 III/a SMA 
30 Darmawati Nembo 197205032001122001 II/d SMA 
31 Zohrah Djohan, A. Md 197708172005012004 II/d D2 
32 Andi Nasri Abduh, S. Sos 197508292005011002 II/d S1 
33 Nur Hasnah, SH 198012042005011002 II/c S1 
 
2. Waktu Penelitian 
 Adapun waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 13 september 




perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melalui media Ceramah, Brosur, 
dan website. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010 :80). Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa UNHAS Makassar yang berkunjung di 
Perpustakaan Umum universitas Hasanuddin Makassar selama proses waktu 
penelitian mulai tanggal 1 sampai 13 oktober yaitu sebanyak 7.846 pemustaka. 
2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang pada populasi misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Penarikan 
sampel dilakukan dengan teknik Accidental Sampling, Accidental sampling adalah 
Teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang 
orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2010 :85). 
Teknik ini digunakan oleh peneliti karena dianggap mudah dan praktis baik waktu 




Adapun karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dengan 
menggunakan teknik accidental sampling di perpustakaan Universitas Hasanuddin 
Makassar 
          Tabel 4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki 21 26% 
Perempuan 60 74% 
Total 81 100% 
      (Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
        Diagram lingkaran berdasarkan jenis kelamin 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang 
lengkap, objektif dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan penelitian. Adapun instrument digunakan oleh peneliti adalah 
kuesioner (angket) dengan berisikan butir-butir pertanyaan atau pernyataan yang akan 







tinggal memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Selanjutnya, peneliti 
menggunakan model skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item 
instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negative (Sugiyono, 2010 :93). Berikut gradasi yang peneliti gunakan 
adalah: 
a. Sangat setuju dengan skor 5 
b. Setuju dengan skor 4 
c. Ragu-ragu dengan skor 3 
d. Tidak setuju dengan skor 2 
e. Sangat tidak setuju dengan skor 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan tujuan memperoleh data yang 
lengkap dan akurat sehingga dapat memberi gambaran atau informasi yang terkait 
dengan kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
pengumpulan yaitu: 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik, 
bila dibandingkan dengan Teknik yang lain. Teknik pengumpulan data dengan 






Kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.  Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden 
cukup besar diwilayah yang luas (Sugiyono, 2010 :142) 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu Teknik pengumpulan data melalui catatan 
lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang ditampilkan pada saat 
penelitian. Bentuk dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto-foto saat 
pembagian angket kepada pemustaka yang menjadi sampel dalam peneltian ini. 
F. Uji validitas dan reabilitas  
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur atau dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2010: 121).  
Suatu instrumen penelitian yang valid mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah (Arikunto,  
2006: 115). Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas 
instrumen, yaitu menguji pada kualitas item-itemnya dengan menghitung korelasi 
setiap item dengan skor atau angka sebagai kriteria validitasnya dan dapat pula 




hasilnya dibandingkan dengan r tabel dengan tingkat kesalahan 5%, jika r tabel 
kurang dari r hitung maka butir soal disebut valid (Noor, 2011: 169). Adapun uji 
validitas untuk masing-masing media adalah sebagai berikut: 
a. Media Ceramah (X1) 
Tabel 5 
Uji Validitasi Variabel Media Ceramah 
Butir r Tabel r Hitung Ket. 
X1 0,184 0,267 Valid 
X2 0,184 0,563 Valid 
X3 0,184 0,646 Valid 
X4 0,184 0,681 Valid 
X5 0,184 0,571 Valid 
X6 0,184 0,494 Valid 
X7 0,184 0,518 Valid 
X8 0,184 0,625 Valid 
(Sumber output spss V23) 
Berdasarkan tabel di atas, jika r hitung > r tabel, maka dikatakan valid. 
Sebaliknya, jika nilai r hitung < r tabel, maka dikatakan tidak valid. Dalam hal 
ini, tarif signifikan adalah 5% atau 0,05 dan didapatkan r tabel =0,184. 
b. Media Brosur (X2) 
Tabel 6 
Uji Validitasi Variabel Media Brosur 
Butir r Tabel r Hitung Ket. 
X1 0,184 0,641 Valid 
X2 0,184 0,734 Valid 
X3 0,184 0,740 Valid 
X4 0,184 0,795 Valid 
X5 0,184 0,732 Valid 
X6 0,184 0,701 Valid 




X8 0,184 0,798 Valid 
(Sumber output spss V23) 
Berdasarkan table di atas, jika r hitung > r tabel, maka dikatakan valid. 
Sebaliknya, jika nilai r hitung < r tabel, maka dikatakan tidak valid. Dalam hal 
ini, tarif signifikan adalah 5% atau 0,05 dan didapatkan r tabel =0,184. 
c. Media Website (X3) 
Tabel 7 
Uji Validitasi Variabel Metode Website 
Butir r Tabel r Hitung Ket. 
X1 0,184 0,736 Valid 
X2 0,184 0,824 Valid 
X3 0,184 0,798 Valid 
X4 0,184 0,843 Valid 
X5 0,184 0,808 Valid 
X6 0,184 0,686 Valid 
X7 0,184 0,808 Valid 
X8 0,184 0,778 Valid 
(Sumber output spss V23) 
Berdasarkan tabel di atas, jika r hitung > r tabel, maka dikatakan valid. 
Sebaliknya, jika nilai r hitung < r tabel, maka dikatakan tidak valid. Dalam hal 
ini, tarif signifikan adalah 1% atau 0,01 dan didapatkan r tabel =0,184. 
2. Uji Reliabilitas Data 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen cukup atau dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik (Arikunto, 2006: 178). Untuk menguji reliabilitas instrumen 




Data dikatakan reliabel apabila nilai alpha lebih dari 0,60 dan jika nilai alpha 
kurang dari 0,60 maka data dikatakan tidak reliabel. Uji reliabilitas dilakukan 
setelah semua pertanyaan/pernyataan telah diuji kevalidannya. Uji reliabilitas ini 
dilakukan apakah angket dapat digunakan lebih dari satu kali untuk responden yang 
sama. Adapun uji reliabilitas untuk masing-masing media promosi adalah sebagai 
berikut: 
a. Media Ceramah (X1) 
Tabel 8 
    Hasil Uji Reliabilitas Media Ceramah  
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
0.818 8 
(Sumber Output Spss V23) 
Hasil cronbach’s alpha untuk seluruh butir pertanyaan variabel ceramah 
(X1) sebesar 0,818 atau 81,8%, bernilai lebih besar dari 0,60. Dengan demikian 
pertanyaan dari variabel dengan media ceramah (X1) adalah reliabel (konsisten).  
b. Media Brosur (X2) 
Tabel 9 
 Hasil Uji Reliabilitas Metode Brosur 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
0.920 8 
(Sumber Output Spss V23) 
Hasil cronbach’s alpha untuk seluruh butir pertanyaan variabel brosur 
(X2) sebesar 0,920 atau 92 %, bernilai lebih besar dari 0,60. Dengan demikian 




c. Media Website (X3) 
Tabel 10 
    Hasil Uji Reliabilitas Media Website 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
0.939 8 
(Sumber Output Spss V23) 
Hasil cronbach’s alpha untuk seluruh butir pertanyaan variabel website 
(X3) sebesar 0,939 atau 93,9 %, bernilai lebih besar dari 0,60. Dengan demikian 
pertanyaan dari variabel dengan metode website (X3) adalah reliable (konsisten).  
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif berupa statistik deskriptif 
yang diperoleh melalui instrumen kuesioner yang akan diubah menjadi nilai Mean 
pada tingkat efektivitas promosi perpustakaan. Menurut Sugiyono (2010: 280) 
mengungkapkan bahwa analisis data statistik deskriptif merupakan cara untuk 
menyajikan data ke dalam bentuk tabel, grafik, diagram maupun perhitungan Mean. 
Adapun rumus perhitungan Mean sebagai konversi untuk menganalisis tingkat 









M = Mean (rata-rata) 
P = Item Pernyataan 




Maka setelah diperoleh temuan Mean yang selanjutnya diukur tingkat 
efektivitas dengan menggunakan indiator berdasarkan Brooke (2013 :29-40). Berikut 
penyajian tabel sebagai bentuk penentuan indikator Efektivitas promosi. 
       Tabel 11 
   Indikator Interpretasi Efektivitas  
Mean Range Interpretasi 
3.68 – 5.00 Efektivitas Tinggi 
2.34 – 3.67 Efektivitas Sedang 
1.00 – 2.33 Efektivitas Rendah 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Efektivitas Promosi Perpustakaan 
Universitas Hasanuddin Makassar, melalui media Ceramah (penyampaian langsung), 
Brosur dan Website. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 81 responden dengan 
menggunakan teknik accidental sampling yaitu merupakan siapa saja yang secara 
kebetulan ditemui di Perpustakaan Universitas hasanuddin Makassar yang menurut 
peneliti cocok menjadi responden atau sumber data. Maka hasil yang diperoleh dapat 
dilihat sebagia berikut:  
A. Efektivitas Promosi Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar  
Promosi Perpustakaan akan dikatakan berhasil atau efektif jika pemustaka 
mengenal dan memanfaatkan jenis koleksi dan layanan perpustakaan. Dalam 
mempromosikan jasa perpustakaan harus melalui sarana atau media. Di Perpustakaan 
Universitas Hasanuddin Makassar telah melakukan kegiatan promosi dalam berbagai 
bentuk media yaitu Ceramah (penyampaian langsung), brosur, dan Website. Adapun 
hasil penelitian yang diperoleh mengenai Efektivitas Promosi di Perpustakaan 







1. Efektivitas promosi perpustakaan melalui media ceramah (penyampaian 
langsung)  
Penyampaian secara langsung dalam memperkenalkan jasa perpustakaan 
adalah termasuk cara yang efektif, karena lebih dahulu dapat memberikan nasehat-
nasehat dan pemahaman yang baik tentang pengertian, tata cara penggunaan dan 
manfaat perpustakaan, media tersebut seringkali dikatakan dengan ceramah 
perpustakaan. 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin makassar telah melakukan promosi 
melalui media ceramah saat masa orientasi mahasiswa baru (MABA). Melalui 
penyampaian langsung memberitahukan kepada pemustaka letak posisi gedung 
perpustakaan, memperkenalkan jenis koleksi dan layanan, serta fasilitas yang dimiliki 
dengan tujuan agar jasa perpustakaan dapat dikenal atau dimanfaatkan oleh 
pemustaka. Adapun hasil yang diperoleh dari setiap item pernyataan mengenai 
efektivitas promosi perpustakaan melalui ceramah perpustakaan dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1.1 Efektivitas pengenalan alamat perpustakaan melalui media ceramah   
(penyampaian langsung) 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
alamat perpustakaan melalui ceramah (penyampaian langsung). Dari hasil 




Hasanuddin Makassar melalui media ceramah (penyampaian langsung) dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
               Tabel 12 






Sangat Setuju 5 24 29,62% 
Setuju 4 42 51,85% 
Ragu-Ragu 3 4 4,93% 
Tidak Setuju 2 10 12,34% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,23% 
Total  81 100% 
        (Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 24 responden atau (29,62%) memilih 
sangat setuju, 42 responden atau (51,85%) memilih setuju, 4 responden atau 
(4,93%) memilih ragu-ragu, 10 responden atau (12,34%) memilih tidak setuju, dan 
1 responden atau (1,23%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 
setuju. Maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa alamat Perpustakaan 
Universitas hasanuddin makassar dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui 
media ceramah (penyampaian langsung).  
1.2 Efektivitas pengenalan peraturan dan tata tertib perpustakaan melalui 
media ceramah (penyampaian langsung) 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
peraturan dan tata tertib perpustakaan melalui ceramah (penyampaian langsung). 




perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melalui media ceramah 
(penyampaian langsung) dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 13 







Sangat Setuju 5 42 51,85% 
Setuju 4 36 44,44% 
Ragu-Ragu 3 0 0% 
Tidak Setuju 2 3 3,70% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total  81 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 42 responden atau (51,85%) memilih 
sangat setuju, 36 responden atau (44,44%) memilih setuju, tidak terdapat responden 
atau (0%) memilih ragu-ragu, 3 responden atau (3,70%) memilih tidak setuju, dan 
tidak ada responden atau (0%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas, pada umumnya responden 
menjawab sangat setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa 
peraturan dan tata tertib Perpustakaan Universitas hasanuddin makassar dikenal dan 
diketahui oleh pemustaka melalui media ceramah (penyampaian langsung).  
1.3 Efektivitas pengenalan layanan bahan pustaka perpustakaan melalui 
media ceramah (penyampaian langsung) 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 




tanggapan responden mengenai pengenalan layanan bahan pustaka perpustakaan 
Universitas Hasanuddin Makassar melalui media ceramah (penyampaian langsung) 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
  Tabel 14 







Sangat Setuju 5 33 40,74% 
Setuju 4 31 38,27% 
Ragu-Ragu 3 13 16,04% 
Tidak Setuju 2 4 4,93% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total  81 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 33 responden atau (40,74%) memilih 
sangat setuju, 31 responden atau (38,27%) memilih setuju, 13 responden atau 
(16,04%) memilih ragu-ragu, 4 responden atau (4,93%) memilih tidak setuju, dan 
tidak ada responden atau (0%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 
sangat setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa layanan bahan 
pustaka Perpustakaan Universitas hasanuddin makassar dikenal dan diketahui oleh 






1.4 Efektivitas pengenalan layanan koleksi digital karya ilmiah perpustakaan 
melalui media ceramah (penyampaian langsung) 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
layanan koleksi digital karya ilmiah melalui media ceramah (penyampaian 
langsung). Dari hasil tanggapan responden mengenai pengenalan layanan koleksi 
digital karya ilmiah perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melalui media 
ceramah (penyampaian langsung) dapat diuraian pada tabel berikut: 
Tabel 15 
Pengenalan layanan koleksi digital karya ilmiah perpustakaan 






Sangat Setuju 5 26 32,09% 
Setuju 4 31 38,27% 
Ragu-Ragu 3 16 19,75% 
Tidak Setuju 2 7 8,64% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,23% 
Total  81 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 26 responden atau (32,09%) memilih 
sangat setuju, 31 responden atau (38,27%) memilih setuju, 16 responden atau 
(19,75%) memilih ragu-ragu, 7 responden atau (8,64%) memilih tidak setuju, dan 1 
responden atau (1,23%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 




karya ilmiah Perpustakaan Universitas hasanuddin makassar dikenal dan diketahui 
oleh pemustaka melalui media ceramah (penyampaian langsung). 
1.5  Efektivitas pengenalan layanan e-Book dan elektronikjurnal perpustakaan 
melalui media ceramah (penyampaian langsung) 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
layanan e-Book dan elektronik jurnal melalui media ceramah (penyampaian 
langsung). Dari hasil tanggapan responden mengenai pengenalan layanan e-Book 
dan elektronik jurnal perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melalui media 
ceramah (penyampaian langsung) dapat dilihat pada tabel berikut: 
             Tabel 16 
  Pengenalan layanan e-Book dan elektronik jurnal perpustakaan   






Sangat Setuju 5 29 35,80% 
Setuju 4 35 43,20% 
Ragu-Ragu 3 12 14,81% 
Tidak Setuju 2 5 6,17% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total  81 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 29 responden atau (35,80%) memilih 
sangat setuju, 35 responden atau (43,20%) memilih setuju, 12 responden atau 
(14,81%) memilih ragu-ragu, 5 responden atau (6,17%) memilih tidak setuju, dan 




Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 
setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa layanan e-Book dan 
elektronik jurnal Perpustakaan Universitas hasanuddin makassar dikenal dan 
diketahui oleh pemustaka melalui media ceramah (penyampaian langsung).  
1.6 Efektivitas pengenalan layanan OPAC perpustakaan melalui media 
ceramah (penyampaian langsung) 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
layanan OPAC melalui media ceramah (penyampaian langsung). Dari hasil 
tanggapan responden mengenai pengenalan layanan OPAC perpustakaan 
Universitas Hasanuddin Makassar melalui media ceramah (penyampaian langsung) 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
      Tabel 17 






Sangat Setuju 5 32 39,50% 
Setuju 4 32 39,50% 
Ragu-Ragu 3 12 14,81% 
Tidak Setuju 2 5 6,17% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total  81 100% 
  (Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 32 responden atau (39,50%) memilih 




(14,81%) memilih ragu-ragu, 5 responden atau (6,17%) memilih tidak setuju, dan 
tidak ada responden atau (0%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 
sangat setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa layanan OPAC 
Perpustakaan Universitas hasanuddin makassar dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui media ceramah (penyampaian langsung).  
1.7 Efektivitas pengenalan layanan foto copy perpustakaan melalui media 
ceramah (penyampaian langsung) 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
layanan foto copy melalui media ceramah (penyampaian langsung). Dari hasil 
tanggapan responden mengenai pengenalan layanan foto copy perpustakaan 
Universitas Hasanuddin Makassar melalui media ceramah (penyampaian langsung) 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
            Tabel 18 







Sangat Setuju 5 24 29,62% 
Setuju 4 27 33,33% 
Ragu-Ragu 3 14 17,28% 
Tidak Setuju 2 15 18,51% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,23% 
Total  81 100% 




Tabel di atas menunjukkan bahwa 24 responden atau (29,62%) memilih 
sangat setuju, 27 responden atau (33,33%) memilih setuju, 14 responden atau 
(17,28%) memilih ragu-ragu, 15 responden atau (18,51%) memilih tidak setuju, dan 
1 responden atau (1,23%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 
setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa layanan foto copy 
Perpustakaan Universitas hasanuddin makassar dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui media ceramah (penyampaian langsung).  
1.8 Efektivitas pengenalan jenis koleksi perpustakaan melalui media ceramah 
(penyampaian langsung) 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan jenis 
koleksi melalui media ceramah (penyampaian langsung). Dari hasil tanggapan 
responden mengenai pengenalan jenis koleksi perpustakaan Universitas Hasanuddin 
Makassar melalui media ceramah (penyampaian langsung) dapat dilihat pada tabel 
berikut: 















 Tabel 19 






Sangat Setuju 5 32 39,50% 
Setuju 4 28 34,56% 
Ragu-Ragu 3 15 18,51% 
Tidak Setuju 2 5 6,17% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,23% 
Total  81 100% 
 (Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 32 responden atau (39,50%) memilih 
sangat setuju, 28 responden atau (34,56%) memilih setuju, 15 responden atau 
(18,51%) memilih ragu-ragu, 5 responden atau (6,17%) memilih tidak setuju, dan 1 
responden atau (1,23%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 
sangat setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa jenis koleksi 
Perpustakaan Universitas hasanuddin makassar dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui media ceramah (penyampaian langsung).  
Dari keseluruhan hasil data berdasarkan jawaban responden yang terdiri dari 
jumlah 8 item pernyataan tentang efektivitas promosi perpustakaan melalui media 
Ceramah (penyampaian langsung) di Perpustakaan Universitas Hasanuddin 















Sangat Setuju 5 242 37,34% 
Setuju 4 262 40,43% 
Ragu-Ragu 3 86 13,27% 
Tidak Setuju 2 54 8,33% 
Sangat Tidak Setuju 1 4 0,61% 
Total  648 100% 
         (Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel diatas menunjukkan bahwa 242 responden atau (37,34%) memilih 
sangat setuju, 262 responden atau (40,43%) memilih setuju, 86 responden atau 
(13,27%) memilih ragu-ragu, 54 responden atau (8,33%) memilih tidak setuju, dan 
4 responden atau (0,61%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan hasil data mengenai efektivitas promosi perpustakaan melalui 
media ceramah (penyampaian langsung), pada umumnya responden menjawab 
setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa pemustaka mengenal dan 
mengetahui jasa perpustakaan melalui media ceramah (penyampaian langsung) di 
Perpustakaan Universitas hasanuddin makassar.  
Dari hasil pengolahan data di atas, untuk mengetahui efektivitas promosi 
perpustakaan melalui media ceramah (penyampaian langsung), maka penulis 
menggunakan rumus Mean (rata-rata) sebagai berikut: 










Mean media ceramah (penyampaian langsung) 
NO PERNYATAAN Mean Tingkat 
Keefektifan 
1 Pengenalan Alamat perpustakaan melalui 
Ceramah Perpustakaan  
3.96 Tinggi 
2 Pengenalan Peraturan dan tata tertib 
perpustakaan melalui Ceramah (penyampaian 
langsung) 
4.44 Tinggi 
3 Pengenalan Layanan bahan pustaka 
perpustakaan melalui Ceramah (penyampaian 
langsung) 
4.15 Tinggi 
4 Pengenalan Layanan koleksi digital karya 
ilmiah perpustakaan melalui Ceramah 
(penyampaian langsung) 
3.91 Tinggi 
5 Pengenalan layanan e-Book dan elektronik 
jurnal perpustakaan melalui Ceramah 
Perpustakaan 
4.09 Tinggi 
6 Pengenalan Layanan OPAC perpustakaan 
melalui Ceramah (penyampaian langsung) 
4.12 Tinggi 
7 Pengenalan Layanan Foto copy perpustakaan 
melalui Ceramah (penyampaian langsung) 
3.72 Tinggi 
8 Pengenalan Jenis Koleksi perpustakaan melalui 
Ceramah (penyampaian langsung) 
4.06 Tinggi 
Mean Range 4.05 Efektivitas 
tinggi 
(Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pernyataan pada item nomor 1 memperoleh 
hasil mean 3.96 (tinggi), item nomor 2 mean 4.44 (tinggi), item nomor 3 mean 4.15 
(tinggi), item nomor 4 mean 3.91 (tinggi), item nomor 5 mean 4.09 (tinggi), item 
nomor 6 mean 4.12 (tinggi), item nomor 7 mean 3.72 (tinggi), item nomor 8 mean 
4.06 (tinggi), selanjutnya hasil keseluruhan mean pada setiap item memperoleh 
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  Berdasarkan hasil mean diatas mengenai efektivitas promosi melalui media 
cemarah memperoleh mean 4.05 (tinggi), maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa promosi perpustakaan melalui media ceramah di Perpustakaan 
Universitas Hasanuddin Makassar dikategorikan memiliki tingkat keefektifan yaitu 
efektivitas tinggi. 
2. Efektivitas promosi perpustakaan melalui media brosur 
Salah satu media promosi yang efektif dan banyak digunakan sebagai sarana 
promosi adalah melaui media brosur.  Perpustakaan dapat menginformasikan apa saja 
yang dimiliki dan ingin diperkenalkan melalui brosur, seperti jenis koleksi, layanan 
dan lain-lain. 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar juga melakukan promosi 
melalui media brosur yang berisi sejarah, alamat, jenis-jenis koleksi, jenis-jenis 
layanan loker penitipan barang, katalog akses onlone (OPAC), syarat keanggotaan, 
jam buka, struktur organisasi dan lain-lain. Adapun hasil yang diperoleh dari 
pernyataan mengenai efektivitas promosi perpustakaan melalui brosur perpustakaan 






2.1 Efektivitas pengenalan Alamat perpustakaan melalui media Brosur 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
alamat perpustakaan melalui media brosur. Dari hasil tanggapan responden 
mengenai pengenalan alamat perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 
melalui media brosur dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 22 






Sangat Setuju 5 3 3,70% 
Setuju 4 20 24,69% 
 Ragu-Ragu 3 16 19,75% 
Tidak Setuju 2 38 46,91% 
Sangat Tidak Setuju 1 4 4,93% 
Total  81 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 3 responden atau (3,70%) memilih sangat 
setuju, 20 responden atau (24,69%) memilih setuju, 16 responden atau (19,75%) 
memilih ragu-ragu, 38 responden atau (46,91%) memilih tidak setuju, dan 4 
responden atau (4,93%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 
tidak setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa alamat 
Perpustakaan Universitas hasanuddin makassar tidak dikenal dan diketahui oleh 




2.2 Efektivitas pengenalan Peraturan dan tata tertib perpustakaan melalui 
media Brosur 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
peraturan dan tata tertib perpustakaan melalui media brosur. Dari hasil tanggapan 
responden mengenai pengenalan peraturan dan tata tertib perpustakaan Universitas 
Hasanuddin Makassar melalui media brosur dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 23 







Sangat Setuju 5 4 4,93% 
Setuju 4 18 22,22% 
Ragu-Ragu 3 17 20,98% 
Tidak Setuju 2 41 50,61% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,23% 
Total  81 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 4 responden atau (4,93%) memilih sangat 
setuju, 18 responden atau (22,22%) memilih setuju, 17 responden atau (20,98%) 
memilih ragu-ragu, 41 responden atau (50,61 %) memilih tidak setuju, dan 41 
responden atau (1,23%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 
tidak setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa peraturan dan tata 
tertib Perpustakaan Universitas hasanuddin makassar tidak dikenal dan diketahui 




2.3 Efektivitas pengenalan layanan bahan pustaka perpustakaan melalui 
media Brosur 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
layanan bahan pustaka perpustakaan melalui media brosur. Dari hasil tanggapan 
responden mengenai pengenalan layanan bahan pustaka perpustakaan Universitas 
Hasanuddin Makassar melalui media media brosur dapat dilihat pada tabel berikut: 
        Tabel 24 







Sangat Setuju 5 1 1,23% 
Setuju 4 22 27,16% 
Ragu-Ragu 3 17 20,98% 
Tidak Setuju 2 40 49,38% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,23% 
Total  81 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 1 responden atau (1,23%) memilih sangat 
setuju, 22 responden atau (27,16%) memilih setuju, 17 responden atau (20,98%) 
memilih ragu-ragu, 40 responden atau (49,38 %) memilih tidak setuju, dan 1 
responden atau (1,23%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 
tidak setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa layanan bahan 
pustaka Perpustakaan Universitas hasanuddin makassar tidak dikenal dan diketahui 




2.4 Efektivitas pengenalan layanan koleksi digital karya ilmiah perpustakaan     
melalui media Brosur 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
layanan koleksi digital karya ilmiah perpustakaan melalui media brosur. Dari hasil 
tanggapan responden mengenai pengenalan layanan koleksi digital karya ilmiah 
perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melalui media brosur dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 25 
Pengenalan layanan koleksi digital karya ilmiah perpustakaan 






Sangat Setuju 5 2 2,46% 
Setuju 4 13 16,04% 
Ragu-Ragu 3 21 25,92% 
Tidak Setuju 2 45 55,55% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total  81 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 2 responden atau (2,46%) memilih sangat 
setuju, 13 responden atau (16,04%) memilih setuju, 21 responden atau (25,92%) 
memilih ragu-ragu, 45 responden atau (55,55 %) memilih tidak setuju, dan tidak ada 
responden atau (0%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 




digital karya ilmiah Perpustakaan Universitas hasanuddin makassar tidak dikenal 
dan diketahui oleh pemustaka melalui media brosur. 
2.5 Efektivitas pengenalan layanan e-Book dan elektronik jurnal 
perpustakaan melalui media Brosur 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
layanan e-Book dan elektronik jurnal perpustakaan melalui media brosur. Dari hasil 
tanggapan responden mengenai pengenalan layanan e-Book dan elektronik jurnal 
perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melalui media brosur dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
         Tabel 26 
Pengenalan layanan e-Book dan elektronik jurnal perpustakaan 






Sangat Setuju 5 1 1,23% 
Setuju 4 18 22,22% 
Ragu-Ragu 3 17 20,98% 
Tidak Setuju 2 43 53,08% 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2,46% 
Total  81 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 1 responden atau (1,23%) memilih sangat 
setuju, 18 responden atau (22,22%) memilih setuju, 17 responden atau (20,98%) 
memilih ragu-ragu, 43 responden atau (53,08%) memilih tidak setuju, dan 2 




Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 
tidak setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa layanan e-Book 
dan elektronik jurnal Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar tidak dikenal 
dan diketahui oleh pemustaka melalui media brosur. 
2.6 Efektivitas pengenalan layanan OPAC perpustakaan melalui media 
Brosur 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
layanan OPAC perpustakaan melalui media brosur. Dari hasil tanggapan responden 
mengenai pengenalan layanan OPAC perpustakaan Universitas Hasanuddin 
Makassar melalui media brosur dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 27 






Sangat Setuju 5 3 3,70% 
Setuju 4 14 17,28% 
Ragu-Ragu 3 18 22,22% 
Tidak Setuju 2 44 54,32% 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2,46% 
Total  81 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 3 responden atau (3,70%) memilih sangat 
setuju, 14 responden atau (17,28%) memilih setuju, 18 responden atau (22,22%) 
memilih ragu-ragu, 44 responden atau (54,32 %) memilih tidak setuju, dan 2 




Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 
tidak setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa layanan OPAC 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar tidak dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui media brosur. 
2.7 Efektivitas pengenalan layanan foto copy perpustakaan melalui media 
Brosur 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
layanan foto copy perpustakaan melalui media brosur. Dari hasil tanggapan 
responden mengenai pengenalan layanan foto copy perpustakaan Universitas 
Hasanuddin Makassar melalui media brosur dapat dilihat pada tabel berikut: 
      Tabel 28 






Sangat Setuju 5 4 4,93% 
Setuju 4 14 17,28% 
Ragu-Ragu 3 18 22,22% 
Tidak Setuju 2 44 54,32% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,23% 
Total  81 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 4 responden atau (4,93%) memilih sangat 
setuju, 14 responden atau (17,28%) memilih setuju, 18 responden atau (22,22%) 
memilih ragu-ragu, 44 responden atau (54,32 %) memilih tidak setuju, dan 1 




Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 
tidak setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa layanan foto copy 
Perpustakaan Universitas hasanuddin makassar tidak dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui media brosur. 
2.8 Efektivitas pengenalan jenis koleksi perpustakaan melalui media Brosur 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan jenis 
koleksi perpustakaan melalui media brosur. Dari hasil tanggapan responden 
mengenai pengenalan jenis koleksi perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 
melalui media brosur dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 29 






Sangat Setuju 5 5 6,17% 
Setuju 4 15 18,51% 
Ragu-Ragu 3 16 19,75% 
Tidak Setuju 2 43 53,08% 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2,47% 
Total  81 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 5 responden atau (6,17%) memilih sangat 
setuju, 15 responden atau (18,51%) memilih setuju, 16 responden atau (19,75%) 
memilih ragu-ragu, 43 responden atau (53,08 %) memilih tidak setuju, dan 2 




Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 
tidak setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa jenis koleksi 
Perpustakaan Universitas hasanuddin makassar tidak dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui media brosur. 
Dari hasil data keseluruhan diatas, berdasarkan jawaban responden yang 
terdiri dari jumlah 8 item pernyataan tentang efektivitas promosi perpustakaan 
melalui media Brosur di Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar, dapat 
diliat pada tabel berikut:  
        Tabel 30 






Sangat Setuju 5 23 3.54% 
Setuju 4 134 20.67% 
Ragu-Ragu 3 140 21.60% 
Tidak Setuju 2 338 52.16% 
Sangat Tidak Setuju 1 13 2.00% 
Total  648 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 23 responden atau (3,54%) memilih sangat setuju, 
134 responden atau (20,67%) memilih setuju, 140 responden atau (21,60%) memilih ragu-
ragu, 338 responden atau (52,16%) memilih tidak setuju, dan 13 responden atau (2,00%) 
memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan hasil data di atas mengenai efektivitas promosi perpustakaan 
melalui media brosur, pada umumnya responden menjawab tidak setuju, maka 




mengetahui jasa perpustakaan melalui media brosur di Perpustakaan Universitas 
hasanuddin makassar.  
Dari hasil pengolahan data di atas, untuk mengetahui efektivitas promosi 
perpustakaan melalui brosur, maka penulis menggunakan rumus Mean (rata-rata) 
sebagai berikut: 




  Mean media brosur 
NO PERNYATAAN Mean Tingkat 
Keefektifan 
1 Pengenalan Alamat perpustakaan melalui media 
Brosur  
2.75 Sedang 
2 Pengenalan Peraturan dan tata tertib 
perpustakaan melalui media Brosur  
2.79 Sedang 
3 Pengenalan Layanan bahan pustaka 
perpustakaan melalui media Brosur  
2.75 Sedang 
4 Pengenalan Layanan koleksi digital karya 
ilmiah perpustakaan melalui media Brosur  
2.65 Sedang 
5 Pengenalan layanan e-Book dan elektronik 
jurnal perpustakaan melalui media Brosur  
2.68 Sedang 
6 Pengenalan Layanan OPAC perpustakaan 
melalui media Brosur  
2.65 Sedang 
7 Pengenalan Layanan Foto copy perpustakaan 
melalui media Brosur  
2.70 Sedang 
8 Pengenalan Jenis Koleksi perpustakaan melalui 
media Brosur  
2.73 Sedang 
Mean Range 2.71 Efektivitas 
Sedang 
      (Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pernyataan pada item nomor 1 memperoleh 
hasil mean 2,75 (sedang), item nomor 2 mean 2,79 (sedang), item nomor 3 mean 




item nomor 6 mean 2,65 (sedang), item nomor 7 mean 2,70 (sedang), item nomor 8 
mean 2,73 (sedang), selanjutnya hasil keseluruhan pada setiap item memperoleh 
mean 2,71 (sedang). 
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Berdasarkan hasil mean diatas mengenai efektivitas promosi perpustakaan 
melalui media brosur memperoleh mean 2,71 (sedang), maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa promosi perpustakaan melalui media brosur di 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar dikategorikan memiliki tingkat 
keefektifan yaitu efektivitas sedang. 
3. Efektivitas Promosi Perpustakaan Melalui Website  
Perpustakaan erat kaitannya dengan teknologi informasi dalam 
memperkenalkan perpustakaan maupun koleksi yang dimiliki. Oleh sebab itu, 
website dalam sebuah perpustakaan sangat penting, agar pemustaka atau calon 
pemustaka dapat mengenal serta mengakses dengan mudah koleksi perpustakaan 
tanpa harus terlebih dahulu berkunjung. Perpustakaan Universitas Hasanuddin 
Makassar telah memiliki website perpustakaan yang bisa diakses melalui 




lain-lain. Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai efektivitas promosi 
perpustakaan melalui media website akan diuraikan sebagai berikut: 
3.1 Efektivitas pengenalan alamat perpustakaan melalui media website 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
alamat perpustakaan melalui media Website. Dari hasil tanggapan responden 
mengenai pengenalan alamat perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 
melalui media Website dapat dilihat pada tabel berikut: 
              Tabel 32 






Sangat Setuju 5 12 14,81% 
Setuju 4 23 28.39% 
Ragu-Ragu 3 10 12,34% 
Tidak Setuju 2 34 41,97% 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2,47% 
Total  81 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 12 responden atau (14,81%) memilih 
sangat setuju, 23 responden atau (28,39%) memilih setuju, 10 responden atau 
(19,75%) memilih ragu-ragu, 34 responden atau (41,97%) memilih tidak setuju, dan 
2 responden atau (2,47%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 




Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar tidak dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui media Website. 
3.2 Efektivitas pengenalan peraturan dan tata tertib perpustakaan melalui 
media website 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
peraturan dan tata tertib perpustakaan melalui media Website. Dari hasil tanggapan 
responden mengenai pengenalan peraturan dan tata tertib perpustakaan Universitas 
Hasanuddin Makassar melalui media Website dapat dilihat pada tabel berikut: 
 Tabel 33 







Sangat Setuju 5 11 13,58% 
Setuju 4 21 25,92% 
Ragu-Ragu 3 11 13,58% 
Tidak Setuju 2 37 45,67% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,23% 
Total  81 100% 
       (Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 11 responden atau (13,58%) memilih 
sangat setuju, 21 responden atau (25,92%) memilih setuju, 11 responden atau 
(13,58%) memilih ragu-ragu, 37 responden atau (45,67%) memilih tidak setuju, dan 
1 responden atau (1,23%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 




tertib Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar tidak dikenal dan diketahui 
oleh pemustaka melalui media Website. 
3.3 Efektivitas pengenalan layanan bahan pustaka perpustakaan melalui 
media website 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
layanan bahan pustaka perpustakaan melalui media Website. Dari hasil tanggapan 
responden mengenai pengenalan layanan bahan pustaka perpustakaan Universitas 
Hasanuddin Makassar melalui media Website dapat dilihat pada tabel berikut: 
         Tabel 34 







Sangat Setuju 5 3 3,70% 
Setuju 4 28 34,56% 
Ragu-Ragu 3 15 18,51% 
Tidak Setuju 2 34 41.97% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,23% 
Total  81 100% 
     (Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 3 responden atau (3,70%) memilih sangat 
setuju, 28 responden atau (34,56%) memilih setuju, 15 responden atau (18,51%) 
memilih ragu-ragu, 34 responden atau (41,97%) memilih tidak setuju, dan 1 
responden atau (1,23%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 




pustaka Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar tidak dikenal dan diketahui 
oleh pemustaka melalui media Website. 
3.4 Efektivitas pengenalan layanan koleksi digital karya ilmiah perpustakaan 
melalui media website 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
layanan koleksi digital karya ilmiah perpustakaan melalui media Website. Dari hasil 
tanggapan responden mengenai pengenalan layanan koleksi digital karya ilmiah 
perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melalui media Website dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
           Tabel 35 
Pengenalan layanan koleksi digital karya ilmiah perpustakaan       






Sangat Setuju 5 7 8,64% 
Setuju 4 22 27,16% 
Ragu-Ragu 3 16 19,75% 
Tidak Setuju 2 35 43,20% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,23% 
Total  81 100% 
        (Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 7 responden atau (8,64%) memilih sangat 
setuju, 22 responden atau (27,16%) memilih setuju, 16 responden atau (19,75%) 
memilih ragu-ragu, 35 responden atau (43,20%) memilih tidak setuju, dan 1 




Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 
tidak setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa layanan koleksi 
digital karya ilmiah Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar tidak dikenal 
dan diketahui oleh pemustaka melalui media Website. 
3.5 Efektivitas pengenalan layanan e-Book dan elektronik jurnal 
perpustakaan melalui media website 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
layanan e-Book dan elektronik jurnal perpustakaan melalui media Website. Dari 
hasil tanggapan responden mengenai pengenalan layanan e-Book dan elektronik 
jurnal perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melalui media Website dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
       Tabel 36 







Sangat Setuju 5 7 8.64% 
Setuju 4 30 37,03% 
Ragu-Ragu 3 12 14,81% 
Tidak Setuju 2 32 39,50% 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 
Total  81 100% 
      (Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 7 responden atau (8,64%) memilih sangat 




memilih ragu-ragu, 32 responden atau (39,50%) memilih tidak setuju, dan tidak ada 
responden atau (0%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 
tidak setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa layanan e-Book 
dan elektronik jurnal Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar tidak dikenal 
dan diketahui oleh pemustaka melalui media Website. 
3.6 Efektivitas pengenalan layanan OPAC perpustakaan melalui media 
website 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
layanan OPAC perpustakaan melalui media Website. Dari hasil tanggapan 
responden mengenai pengenalan layanan OPAC perpustakaan Universitas 
Hasanuddin Makassar melalui media Website dapat dilihat pada tabel berikut: 
    Tabel 37 






Sangat Setuju 5 4 4,93% 
Setuju 4 15 18,51% 
Ragu-Ragu 3 10 12,34% 
Tidak Setuju 2 49 60,49% 
Sangat Tidak Setuju 1 3 3,70% 
Total  81 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 4 responden atau (4,93%) memilih sangat 




memilih ragu-ragu, 49 responden atau (39,50%) memilih tidak setuju, dan 3 
responden atau (3,70%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 
tidak setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa Layanan OPAC 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar tidak dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui media Website. 
3.7 Efektivitas pengenalan layanan foto copy perpustakaan melalui media 
website 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan 
layanan foto copy perpustakaan melalui media Website. Dari hasil tanggapan 
responden mengenai pengenalan layanan foto copy perpustakaan Universitas 
Hasanuddin Makassar melalui media Website dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 38 






Sangat Setuju 5 6 7,40% 
Setuju 4 20 24,69% 
Ragu-Ragu 3 16 19,75% 
Tidak Setuju 2 38 46,91% 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,23% 
Total  81 100% 
(Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 6 responden atau (7,40%) memilih sangat 




memilih ragu-ragu, 38 responden atau (46,91%) memilih tidak setuju, dan 1 
responden atau (1,23%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 
tidak setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa layanan foto copy 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar tidak dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui media Website. 
3.8 Efektivitas pengenalan jenis koleksi perpustakaan melalui media website 
 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar melakukan pengenalan jenis 
koleksi perpustakaan melalui media Website. Dari hasil tanggapan responden 
mengenai pengenalan jenis koleksi perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 
melalui media Website dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 39 






Sangat Setuju 5 8 9,87% 
Setuju 4 19 23,45% 
Ragu-Ragu 3 16 19,75% 
Tidak Setuju 2 36 44,44% 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2,46% 
Total  81 100% 
     (Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 8 responden atau (9,87%) memilih sangat 




memilih ragu-ragu, 36 responden atau (44,44%) memilih tidak setuju, dan 2 
responden atau (2,46%) memilih sangat tidak setuju. 
Berdasarkan tabel penelitian di atas, pada umumnya responden menjawab 
tidak setuju, maka penulis dapat mengambil kesimpulkan bahwa jenis Perpustakaan 
Universitas Hasanuddin Makassar tidak dikenal dan diketahui oleh pemustaka 
melalui media Website. 
Dari hasil keseluruhan data diatas, berdasarkan jawaban responden yang 
terdiri dari jumlah 8 item pernyataan tentang efektivitas promosi perpustakaan 
melalui media website di Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar, dapat 
diliat pada tabel berikut:  
      Tabel 40 






Sangat Setuju 5 58 8.95 
Setuju 4 178 27.46 
Ragu-Ragu 3 106 16.35 
Tidak Setuju 2 295 45.52 
Sangat Tidak Setuju 1 11 1.69 
Total  648 100% 
        (Sumber: Hasil Olahan November 2018) 
Tabel diatas menunjukkan bahwa 58 responden atau (8,95%) memilih sangat 
setuju, 178 responden atau (27,46%) memilih setuju, 106 responden atau (16,35%) 
memilih ragu-ragu, 295 responden atau (45,52%) memilih tidak setuju, dan 11 




Berdasarkan hasil data mengenai efektivitas promosi perpustakaan melalui 
media website, pada umumnya responden menjawab tidak setuju, maka penulis 
dapat mengambil kesimpulkan bahwa pemustaka tidak mengenal dan mengetahui 
jasa perpustakaan melalui media website di Perpustakaan Universitas Hasanuddin 
Makassar.  
Dari hasil pengolahan data di atas, untuk mengetahui efektivitas promosi 
perpustakaan melalui website, maka penulis menggunakan rumus Mean (rata-rata) 
sebagai berikut: 





 Mean media Website 
NO PERNYATAAN Mean Tingkat 
Keefektifan 
1 Pengenalan Alamat perpustakaan melalui media 
Website  
3.11 Sedang 
2 Pengenalan Peraturan dan tata tertib 
perpustakaan melalui media Website  
3.05 Sedang 
3 Pengenalan Layanan bahan pustaka 
perpustakaan melalui media Website  
2.97 Sedang 
4 Pengenalan Layanan koleksi digital karya 
ilmiah perpustakaan melalui media Website  
2.99 Sedang 
5 Pengenalan layanan e-Book dan elektronik 
jurnal perpustakaan melalui media Website  
3.15 Sedang 
6 Pengenalan Layanan OPAC perpustakaan 
melalui media Website  
2.60 Sedang 
7 Pengenalan Layanan Foto copy perpustakaan 
melalui media Website  
2.90 Sedang 
8 Pengenalan Jenis Koleksi perpustakaan melalui 
media Website  
2.94 Sedang 
Mean Range 2.96 Efektivitas 
Sedang 




Tabel di atas menunjukkan bahwa pernyataan pada item nomor 1 memperoleh 
hasil mean 3,11 (sedang), item nomor 2 mean 3,05 (sedang), item nomor 3 mean 
2,97 (sedang), item nomor 4 mean 2,99 (sedang), item nomor 5 mean 3,15 (sedang), 
item nomor 6 mean 2,60 (sedang), item nomor 7 mean 2,90 (sedang), item nomor 8 
mean 2,94 (sedang), selanjutnya hasil keseluruhan pada setiap item memperoleh 
mean 2,96 (sedang). 
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 Berdasarkan hasil mean diatas mengenai efektivitas promosi perpustakaan 
melalui media website memperoleh mean 2,96 (sedang), maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa efektivitas promosi perpustakaan melalui media 
website di Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar dikategorikan memiliki 
tingkat keefektifan yaitu efektivitas sedang. 
Dari hasil data ketiga media promosi di atas, dapat di lihat pada diagram 









Mean diagram batang ketiga media promosi 
 
Berdasarkan hasil mean ketiga media Promosi Perpustakaan Universitas 
Hasanuddin Makassar yaitu ceramah (penyampaian langsung) dengan mean (4,05), 
brosur dengan mean (2,71), dan website dengan mean (2,96), maka yang paling 
efektif dalam memperkenalkan jasa perpustakaan adalah melalui media ceramah 











    Berdasarkan hasil penelitian tentang Efektivitas promosi Perpustakaan 
Universitas Hasanuddin Makassar, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Promosi perpustakaan melalui media Ceramah (penyampaian langsung) untuk 
memperkenalkan jasa perpustakan kepada pemustaka masuk dalam kategori 
efektif, yang dibuktikan dari perolehan mean 4.05 dengan tingkat efektivitas 
tinggi. 
2. Promosi perpustakaan melalui media Brosur untuk memperkenalkan jasa 
perpustakaan kepada pemustaka masuk dalam kategori efektif, yang dibuktikan 
dari perolehan mean 2.71 dengan tingkat efektivitas sedang. 
3. Promosi perpustakaan melalui media Website untuk memperkenalkan jasa 
perpustakaan kepada pemustaka masuk dalam kategori efektif, yang dibuktikan 
dari perolehan mean 2.96 dengan tingkat efektivitas sedang. 
4. Dari ketiga media Promosi di Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar 
yaitu Ceramah (penyampaian langsung), Brosur, dan Website, yang paling 
efektif dalam memperkenalkan jasa perpustakaan yaitu melalui media ceramah 






 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas dengan hasil penelitian 
yang diperoleh, adapun saran dari penulis adalah, sebagai berikut: 
1. Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar diharapkan agar tetap 
mempertahankan promosi melalui media ceramah (penyampaian langsung) yang 
sudah masuk kategori efektivitas tinggi dalam memperkenalkan jasa 
perpustakaaan. 
2.  Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar diharapkan agar lebih 
meningkatkan promosi melalui media brosur dan website, yang dimana kedua 
media promosi tersebut masuk dalam kategori efektivitas sedang, yaitu 
meningkatkan dengan berusaha mencari ide-ide terbaru dalam memperkenalkan 
jasa perpustakaan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melihat kembali tingkat efektivitas 
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Daftar pertanyaan/pernyataan ini hanya untuk kepentingan penelitian dalam rangka 
keperluan Tugas Akhir kuliah (skripsi). Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Saudara(i) untuk 
mengisi kuesioner dengan memberikan jawaban secara obyektif dan sejujurnya sehingga 
dapat bermanfaat dalam penelitian ini. Tentu saja kerahasiaan jawaban dan identitas 
Saudara(i) dijaga sesuai etika penelitian. 
Pertunjuk Pengisian  
         Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian berikanlah jawaban yang sesuai 
dengan kenyataan atau penilaian sendiri sebagai pengguna perpustakaan. Dengan cara 
memberikan tanda silang [x] atau lingkaran (O) pada kolom penilaian yang tersedia. Dan 
diharapkan untuk tidak menjawab lebih dari satu pilihan jawaban. 
Singkatan: 
UNHAS = Universitas Hasanuddin 
Keterangan Kolom Penilaian: 
SS     = Sangat Setuju (5) 
S       = Setuju (4) 
R       = Ragu-ragu (3) 
TS     = Tidak Setuju (2) 






Nama lengkap         : 
NIM                         : 
Jenis kelamin           : 
Jurusan                     : 
Tahun masuk kuliah : 
 
PERNYATAAN MEDIA PROMOSI 
No. PERNYATAAN  KOLOM PENILAIAN 
A. Ceramah/Sosialisasi Perpustakaan 
1 Saya mengenal Alamat perpustakaan UNHAS 











2 Saya mengetahui Peraturan dan tata tertib 












3 Saya mengenal Layanan bahan pustaka 












4 Saya mengenal Layanan koleksi digital 












5 Saya mengenal layanan  e-Book dan 
elektronik jurnal perpustakaan UNHAS 











6 Saya mengenal Layanan OPAC 












7 Saya mengenal Layanan Foto copy 












8 Saya mengenal Jenis Koleksi perpustakaan 













B. Brosur Perpustakaan 
1 Saya mengenal Alamat perpustakaan UNHAS 











2 Saya mengetahui Peraturan tata tertib 













3 Saya mengenal Layanan bahan pustaka 












4 Saya mengenal Layanan koleksi digital 












5 Saya mengenal layanan e-Book dan 
elektronik jurnal perpustakaan UNHAS 











6 Saya mengenal Layanan Fotocopy 












7 Saya mengenal Layanan OPAC 












8 Saya mengenal Jenis koleksi perpustakaan 











C. Website Perpustakaan  
1 Saya mengenal alamat perpustakaan UNHAS 











2 Saya mengetahui Peraturan Dan Tata Tertib 












3 Saya mengenal Layanan bahan pustaka 












4 Saya mengenal Layanan koleksi digital 












5 Saya mengenal Layanan e-Book dan 
elektronik jurnal perpustakaan UNHAS 











6 Saya mengenal Layanan fotocopy 












7 Saya mengenal Layanan OPAC 












8 Saya mengenal Jenis koleksi  perpustakaan 
















































Uji validitas Variabel (X1) 
   
 




         Uji Validitas Variabel(X3)  
  
 
Uji Reliabilitas (X1) 




Alpha Based on  
Standardized  
Items  N of Items  
.818  .824  8  
  
 
Item-Total Statistics  
  
Scale Mean if  
Item Deleted  
Scale Variance 








Alpha if Item  
Deleted  
ceramah_1  28.49  20.803  .267  .144  .835  
ceramah_2  28.01  20.187  .563  .392  .797  
ceramah_3  28.31  18.566  .646  .601  .782  
  
ceramah_4  28.54  17.526  .681  .588  .774  
ceramah_5  28.37  19.061  .571  .463  .792  
ceramah_6  28.33  19.500  .494  .367  .802  
ceramah_7  28.74  17.969  .518  .389  .802  





Uji Reabilitas (X2)  




Alpha Based on  
Standardized  
Items  N of Items  




Item-Total Statistics  
  
Scale Mean if  
Item Deleted  
Scale Variance 








Alpha if Item  
Deleted  
Brosur_1  18.96  28.211  .641  .499  .918  
Brosur_2  18.93  27.644  .734  .629  .910  
Brosur_3  18.96  28.186  .740  .582  .909  
Brosur_4  19.06  28.284  .795  .733  .906  
Brosur_5  19.04  28.211  .732  .623  .910  
Brosur_6  19.06  28.334  .701  .538  .912  
Brosur_7  19.01  27.837  .741  .628  .909  







Uji Reabilitas (X3) 
  




Alpha Based on  
Standardized  
Items  N of Items  
.939  .940  8  
  
 
Item-Total Statistics  
  
Scale Mean if  
Item Deleted  
Scale Variance 








Alpha if Item  
Deleted  
Website_1  20.60  39.067  .736  .664  .935  
Website_2  20.67  38.300  .824  .746  .928  
Website_3  20.74  40.369  .798  .690  .930  
Website_4  20.73  39.125  .843  .753  .927  
Website_5  20.57  39.573  .808  .763  .929  
Website_6  21.11  41.550  .686  .546  .938  
Website_7  20.81  39.778  .808  .724  .929  
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